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ANALISIS HUBUNGAN KEKERINGAN METEOROLOGIS
DENGAN KEKERINGAN AGRIKULTURAL DI PULAU LOMBOK
MENGGUNAKAN KORELASI PEARSON

Dzikrullah Akbar', Siti Najma Nindya Utami?, Rista Hernandi Virgianto®
13 8ekolah Tinggi Meteorologi Klimatologi dan Geofisika, JI. Perhubungan I No.5 Pondok

Betung, Tangerang Selatan
I Stasiun Pemantau Atmosfer Global, Puncak Vihara Klademak Sorong, Jl. Sungai Remu KM. 8
Malangkedi, Kota Sorong
dzikrullah.akbar(@stmkeg.ac.id , nindvutamy({@email.com , rista.virgianto(@stmke.ac.id

Abstract
Received . One of the disasters can cause losses 1 10U sectors@nd have an impact on
28/12/2020 @ioples lives is drought. Lombok Island"s an area with a high risk of dp ought.
' ¢ Standardized Precipitation Index (SPI) describes meteorological drought
using rainfall as the main parameter. The Normalized Differences Vegegpiion
Accepted : Index (NDVI) describes agricultural drought based on remote sensing.“This
13/01/2021 search aims to determine the relatmﬂshlp between SPI using the reanal}'ms

ainfall data Climate Hazards Group InfraRed Precipitation with Stations
Published - (CHIRPS) with observed rainfall (CH Obs) and NDVI at 22 rain observation
ubished . stations on Lombok Island during the 2001 — 2018. The use method is to calculate
XX/01/2021 the Pearson correlation and the significance of SPI w ith CH Obs and NDVI. The
correlation between SPI with CH Obs and NDVI i1s positive and significant,
respectively 0.31 and 0.21 with p-value <0.05. This illustrates that drought
monitoring using reanalysimand remote sensing data can be done because it
describes the actual dmu:h@l the study area. In addition, it can be concluded that
the meteorological drought that occurred could have an mmpact on agricultural

drought in the Lombok during 2001 - 2018.

Keywords: drought, SPI, NDVI, Pearson Correlation

Abstrak

Salah satu bencana yang dapat menyebabkan kerugian di berbagai sektor dan berdampak pada kehidupan
masyarakat _adalah kekeringan. Pulau Lombok merupakan daerah dengan resiko tinggi mengalami
kekeringan.@tandardized Precipitation Index (5PI) mendeksripsikan kekeringan meteorologis dengan
menjadikan curah hujan sebagai parameter utama. Normalized Differences Vegetation Index (NDVI)
menggambarkan kekeringan agrikultural berafis penginderaan jarak jauh. Penelitian ini mengkaji
keterkaitan 5Pl yang menggunakan masukan®®urah hujan reanalisis Climate Hazards Group InfraRed
Precipitation with Stations (CHIRPS) dengan curah hujan observasi (CH Obs) dan NDVI di 22 titik pos
pengamatan hujan di Pulau Lombok selama periode 2001 = 2018. Metode yang digunakan yaitu
menghitung korelasi pearson dan signifikansi 5P1 dengan CH Obs dan NDVI. Hasilnya menunjukkan bahwa
rata-rata korelasi 5Pl dengan CH Obs dan NDVI bernilai positif serta signifikan berturut-turut sebesar 0,31
dan 0,21 dengan p-value masing-masing < 0,05. Hal ini memberi gambaran bahwa monitoring kekeringan
dengan menggunakan data reanalisis dan penginderaan jarak jauh dapat dilakukan karena
menggambarkan kekeringan yang sebenarnya terjadi di wilayah penelitian. Sehingga penelitian ini dapat
dijadikan dasar pertimbangan metode monitoring kekeringan di wilayah Lombok. Selain itu, dapat
disimpulkan bahwa kekeringan meteorologis yang terjadi dapat berdampak pada kekeringan agrikultural
di wilayah Lombok selama 2001 - 2018

Kata Kunci: kekeringan, SPI. NDVI. Korelasi Pearson
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1. Pendahuluan

Kekeringan merupakan bencana alam vang kompleks dan menyebabkan kerugian
dalam berbagai sektor kehidupan (Wilhite dan Glantz 1985: Wilhite 1993: Christiawan
2020). Dua diantara beberapa jenis kekeringan tersebut adalah kekeringan meteorologis
dan kekeringan agrikultural. Kekeringan meteorologis dimaknai sebagai jumlah curah
hujan yvang semakin berkurang dibandingkan dengan keadaan normalnya (Lado. 2017).
Sedangkan kekeringan agrikultural diartikan sebagagerkmangnya kandungan air dalam
tanah sehingga tidak dapat mencukupi kebutuhan air bagi tanaman vang terjadi dalam
periode tertentu (Surmaini, 2017). Kekeringan agrikultural biasanya terjadi setelah
kekeringan meteorologis.

Untuk menentukan tingkat kekeringan pada suatu daerah secara objektif, dapat
dilihat melalui indeks };ekeringan%tandardized Precipitation Index (SPI) yang ditemukan
oleh McKee dkk. pada tahun 1993 dapat menghitung tingkat keparahan kekeringan pada
suatu daerah dengan variabel masukan berupa curah hujan. Hal in1 berarti, SPI merupakan
salah satu indeks kekeringan untuk menggambarkan tingkat kekeringan meteorologis.
Data SPI akan dihitung melalui serangkaian metode memanfaatkan masukan data
1'ea11alisisQurah huyjan Climate Hazards Group InfraRed Precipitation with Stations
(CHIRPS).

Karakteristik kekeringan pada suatu wilayah juga dapat dilihat dari jumlah serta
tingkat kehijjauan tanamannya. %omlalized Difference Vegetation Index (NDVI)
merupakan salah satu indeks yang dapat dijadikan pertimbangan untuk mendeskripsikan
kekeringan agrikultural (Lillesand. dkk.. 1987). Data NDVI didapatkan dari penginderaan
jarak jauh mengglulakan%oderate Resolution Imaging Spectroradiometer (MODIS)
vang berada di atas satelit Terra milik National Aeronautics and Space Administration
(NASA).

@rovinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah satu provinsi di Indonesia
dengan curah hujan dan ketersediaan air tanah yvang rendah. Curah hujan rata-rata tahunan
di1 wilayah NTB hanya mencapai 1900 mm dan panjang musim huyjannya cukup pendek
hanya 4 (empat) bulan (Yasin, dkk.. 2004). Fakta tersebut sejalan dengan infomlasgang
dikemukakan oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) pada tahun 2015,
Informasi tersebut menyatakan bahwa selama periode tahun 1885 s.d. 2015. kekeringan
menjadi bencana terbesar kedua di wilayah Provinsi NTB dengan kejadian sebanyak 96

kali atau setara 25.46 % darn total seluruh kejadian bencana vang dilaporkan. Hal i
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berarti, wilayah Provinsi NTB memiliki klasifikasi kekeringan dengan kategori tinggi
dalam tingkat resiko, kerentanan. dan frekuensi kejadiannya.

Penelitian terkait data reanalisis sebagai inputan SPI dilakukan oleh Zhao. dkk..
(2018). Data vang digunakan pada penelitian tersebut merupaka data The Tropical
Measuring Mission (TRMM). Hasilnya menunjukkan bahwa data curah hujan TRMM
bulanan sangat cocok dengan curah hujan yang observasi. sehingga data penginderaan
jauh dan reanalisis ini dapat digunakan untuk menghitung SPI sebagai indeks kekeringan
meteorologis secara spasio-temporal di wilayah China pada tahun 1998 — 2014.
Keterkaitan SPI dengan NDVI pernah diteliti oleh Jain. dkk.. (2010) dengan judul
“Penerapan Indeks Meteorologis dan Vegetasi untuk Evaluasi Dampak Kekeringan: Studi
Kasus di Rajasthan, India™. Hasilnya menunjukkan bahwa SPI dan NDVI berkorelasi
positif dan signifikan dengan NDVI. Selamn itu. Dutta, dkk.. (2014) juga melakukan
penelitian dengan tema yvang sama dan menunjukkan bahwa SPI dapat menggambarkan
kekeringan agroklimatologis dengan nilai korelas: = 0.75 dengan NDVI.

Berdasarkan uraian di atas. akan diteliti keterkaitan diantara dua indeks
kekeringan. yaitu SPI dan NDVI. Selain itu, SPI juga akan dikorelasikan dengan curah
hujan observasi (CH Obs) untuk mengetahui sejauh mana kekeringan berbasis data
reanalisis dapat menggambarkan kekeringan yvang sesungguhnya di wilayah penelitian.
Analisis korelasi vang akan digunakan adalah Korelasi Pearson. Dengan demuikian.
peneliti tertarik untuk melakukan kajian tentang “Analisis Hubungan Kekeringan
Meteorologis dengan Kekeringan Agrikultural di Pulau Lombok Menggunakan Korelasi
Pearson™. Kekeringan meteorologis diwakili oleh indeks SPI dan kekeringan agrikultural
diwakili oleh indeks NDVT.

Penelitian in1 bertyjuan untuk mengetahw keterkaitan antara SPI yang diolah
dengan masuka.HQata curah hujan reanalisis CHIRPS dengan curah hujan observasi dan
NDVTI di Pulau Lombok selama periode tahun 2001 s.d. 2018@enelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat untuk menambah pengetahun tentang gambaran umum
kekeringan meteorologis jika dikaitkan dengan kekeringan agroklimatologis di Pulau
Lombok. %elain itu. diharapkan penelitian ini1 dapat memberikan masukan untuk

monitoring kekeringan sehingga dampak dari bencana tersebu@apat diminimalisir.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan data dan metode sebagai berikut.
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2.1. Data dan Lokasi
Qenelitian ini dilakukan di Pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat dengan
%enggunakan data curah hujan observasi (primer), curah hujan reanalisis CHIRPS dan
indeks tutupan lahan NDVI (sekunder) di 22 titik pos hujan yang tersebar di 5
Kabupaten/Kota. Pos hujan yang dipilih berdasarkan kriteria kelengkapan data 100%.

Secara detai@okasi penelitian disajikan pada gambar berikut ini.

FETA LOKASI PENELITIAN -
FULAU LOMBOK ‘@t

5
180

SISTEM PROYEKSI
UTM WEE 1684 JONE 508

LEGENDA

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Data yang digunakan untuk penelitian ini1 adalah sebagai berikut.

a) Data curah hujan pengamatan bulanan selama periode tahun 2001 s.d. 2018. Data
tersebut bersumber dar1 22 pos huyjan di Pulau Lombok dengan kelengkapan data
mencapai 100 % dan diperoleh dari Stasiun Klimatologi Lombok Barat.

Tabel 2. Nama dan lokasi pos hujan

No Pos Hujan Lintan Bujur N Pas Hujan q‘illt'ﬂ]] Bujur
g 0 2

1 Lembar 875 0" 12 MtGading -850 07
- Puyung -8.69 : 1?"2 13 Kopang -8.63 1186 3
3 Pemjak 877 07 14 Janapria 869
4 Akmil 865 0715 Muw 878 07
5 Narmada  -8.57 : 1,;,5 2 16  Ampenan -8.61 11 86 0
6 Kedii 864 &1 Caloapegar oo, 116
7 . ;
7 Majeluk  -8.58 : 1[{]‘5,1 18  Sambelia  -839 l[?,?
2 Gunuingsar -8.53 | 1[1]5,1 19 Selong -8.64 1 186,5
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9  Genmg 868 "' 20 Pringgabaya 835 'o°
10 Tanjung 836 o0 21 skw 863 7
11 Bayan -8,27 : 1?"4 22  Selaparang -8.56 - lf"l

b) Data reanalisis curah hujan bulanan CHIRPS selama periode tahun 2001 s.d. 2018
dengan grid 115.5 — 119.5° BT dan 8 — 9° LS. Data tersebut diperoleh dari
%?fernm‘foﬂaf Research Institute for Climate and Society (IRI) yang didirikan oleh
Columbia University dan bekerjasama dengan National Oceanic and Atmospheric
Administration (NOAA). Data CHIRPS dapat diunduh melalui laman dengan
alamat
Qﬁps:ﬂ’iri‘:ﬁ Ideo.columbia.edi/SOURCES/.UCSB/.CHIRPS/v2p0/ monthlyv/.glob
al/.precipitation/ .
c) Data indeks tutupan /ahan NDVTI selama periode tahun 2001 s.d. 2018 dengan
erid 115.5 - 116.5° BT dan 8 — 9° LS serta memiliki resolus1 0.05° x 0.05°. Data
tersebut diunduh dari laman Giovanni milik NASA Earth Observation dengan

alamat Attps.//giovanni.gsfc. nasa. gov/giovanni/ndvi.
2.2.Metode Penelitian

Langkah penelitian yang pertama kali dilakukan adalah 111eng11111p1111{31@ata yang
akan digunakan selama penelitian, vaitu meliputi data reanalisis curah hujan bulanan
CHIRPS. data curah hujan pengamatan bulanan. dan data indeks tutupan lahan NDVI.
Ketiga data tersebut selama periode tahun 2001 s.d. 2018.

Kemudian, SPI dihitung untuk setiap pos pengamatan hujan menggunakan
perangkat lunak R-Statistic dengan masukan variabel berupa data reanalisis curah hujan
bulanan CHIRPS. Pengolahan indeks SPI dibagi menjadi tiga kriteria. vaitu 1 bulanan
(SPI1). 3 bulanan (SPI3). dan 6 bulanan (SPIs). Hal imi dimaksudkan agar keterkaitan
antara SPI dengan curah hujan observasi dan NDVTI dapat diteliti dengan skala waktu
yang berbeda. sehingga menjadi masukan yang lebih bervariatif dan meyakinkan.

Setelah itu, korelasi dan signifikansi dihitung untuk ketiga indeks SPI (SPI1. SPI3,
dan SPIs) dengan curah hujan observasi serta NDVI untuk setiap pos pengamatan hujan.
Hal in1 bertujuan sebagai validasi dari perhitungan ketiga indeks SPI vang telah diperoleh

pada langkah sebelumnya.
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Korelasi SPI dengan curah hujan dan NDVI dihitung menggunakan Korelasi
Pearson karena variabel yang tersedia (SPI dan NDVI) merupakan data distribusi normal,

kontinu, dan bukan data kategorikal. Adapun formula Korelasi Pearson disajikan sebagai

berikut (Sudjana. 1996).

@ ny Xr—-( X v (2)
xy —

(. EH-E XDHnT FH-C VI
Keterangan:

Iy : korelasi antara variabel X dan Y.
n : banyak data,
X @ variabel satu (curah hwjan. SPI, atau SPEI)
Y :wvariabel dua (SVI)
InterpretasiQi]ai koefisien korelasi (r) yang didapatkan pada penelitian ini
disajikan pada tabel berikut ini.

%abel 3. Interpretasi nilai koefisien korelasi

Nilai r Interpretasi

0 Tidak berkolerasi

0.01 -0.20 Korelasi sangat rendah

0.21 —0.40 Rendah
0.41 - 0.60 Agak rendah
0.61 —0.80 Culkup
0.81 -0.,99 Tinggi

1 Sangat tinggi

Sumber: Wijayanto, 2008
Selanjutnya. signifikansi SPI dengan curah huwan dan NDVI dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut (Sudjana. 1996).
brieuns = rvn—2 (3)
Vi—-12
Keterangan:
thitung - Koefisien signifikansi
r : koefisien Korelasi Pearson
n : banyaknya data

Kemudian untuk menentukan t;,;.; memerlukan tingkat signifikansi dan degree

of fireedom (df) vang ditentukan dari jumlah data (n) dikurangi jumlah variabel (k).
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Kriteria signifikansi berdasarkan t,;,,,,, , dan t,,;.; adalah sebagai berikut.

Ehz’mng = teaper = Hy ditolak (4)
fh[-mng < E:IE.E?QI = H‘l] dLEE‘TEm[l (5)

Parameter H, berarti hipotesis awal yang menyatakan tidak ada hubungan diantara
dua variabel. vang dalam penelitian ini penulis menguji keterkaitan antara SPI dengan

curah hujan. Pada penelitian ini penulis menggunakan taraf signifikansi 95%.

3.@[35&1 dan Pembahasan

Berikut ini1 dijelaskan secara rinci hasil dan pembahasan berdasarkan pengolahan

data yvang telah dilakukan.

3.1 Keterkaitan SPI dengan curah hujan observasi

%erdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan. rata-rata korelasi SPI dengan
curah hujan observasi bernilai positif dan signifikan. Secara detail hasil korelasi untuk
setiap pos hujanqmaj ikan pada Gambar 2 berikut ini.

Matriks Korelasi SP| dengan Curah Hujan Observasi di Pulau Lombok
Tahun 2001 - 2018

- n
i e E i =
g £ ¢ § fE £ 3 5 E 3 5§
= Z g = F = = & & i @
SPI1 029 042 0.40 0.40 0.33 0.35 .42 .41 0.36 0,26 0.24

SPI3 | 023 039 0.238 0.31 0.27 0.27 0.33 032 0.24 0,18 0.22

PG 020 031 0.149 0.23  0.23 0.12 0.29 027 018 0.17 0.16

It Gading
Jarapria
Casranegara
Zamoeliz
Saleng
Fringganeya
claparang

hLr
Arrperan
=l LM

=

A1 0.33 0.3 0.52 0.34 038 0.39 0.31 0.22

=
w
ol
-
o
=]

0,35
SA1| 029 0.21 0.24 0.20 0.26 0.3 018 0.12 A7 0.19 0,25

SME | 022 0.7 07 D12 0.22 0.30 018 0.09 0.7 0.16 0.21

Gambar 2. Matriks korelasi pearson antara SPI dengan curah hujan observasi

Korelasi SPI dan curah hujan observasi (Gambar 2) memiliki nilai rata-rata

sebesarﬂjﬁengan p-value <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kekeringan dengan data
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curah hujan reanalisis yang dalam penelitian ini menggunakan SPI, dapat
menggambarkan kekeringan sebenarnya dalam katagori rendah (Tabel 3). Korelasi
tertinggi terdapat di pos hujan Puyung, Kabupaten Lombok Tengah dengan nilai korelasi
SPI1, SPI3, dan SPI6 secara berurutan yaitu 0,42; 0.39; dan 0,31. Sedangkan korelasi
terendah SPI1, SPI3, dan SPI6 terdapat di pos hujan Selong, Kabupaten Lombok Timur
dengan nilai korelasi secara berurutan yaitu 0,22; 0,12; dan 0,09.

Indeks kekeringan SPI berkorelasi positif dan signifikan dengan curah hujan
observasi. Artinya, kekeringan meteorologis berdasarkan data reanalisis dapat
menggabarkan kekeringan meteorologis observasi di wilayah Lombok. Hal ini relevan
dengan penelitian Zhao, dkk., (2018) yang menyatakan bahwa SP| dengan data reanalisis
berkorelasi positif dengan curah hujan observasi. Jiang, dkk., (2017) dalam penelitiannya
juga menyatakan bahwa data reanalisis dapat menggambarkan kekeringan di wilayah
Sungai Weihe, Cina. Selain itu, Yan, dkk., (2018) mengemukakan bahwa data curah hujan
reanalisis berbanding lurus dengan SPI yang menggunakan curah hujan observasi di 118
stasiun meteorologi wilayah Cina Barat Daya pada tahun 1998 — 2013. Tao, dkk., (2016)
menyatakan bahwa SPI dengan inputan curah hujan reanalisis dapat menggambarkan
frekuensi dan intensitas kekeringan dengan sangat baik di wilayah Provinsi Jiangsu, Cina

Namun, terdapat perbedaan hasil yang ditemukan yaitu, dalam penelitian ini SPI
dengan inputan data CHIRPS berkorelasi rendah dengan curah hujan observasi.
Sedangkan, SPlI dengan inputan TRMM berkorelasi tinggi dengan nilai 0,91. Hal ini dapat
disebabkan oleh metode penginderaan jarak jauh dan reanalisis data curah hujan yang
dilakukan. Selain itu, kerapatan pos pengamatan curah hujan observasi dan
ketersediaan data dari kedua wilayah penelitian ini juga berbeda. Nilai korelasi untuk
setiap pos hujan (Gambar 2) akan semakin rendah seiring dengan durasi kekeringan
yang lebih panjang. Dapat dilihat pada Gambar 2 jika nilai korelasi SPI1 dengan curah
hujan observasi untuk seluruh pos hujan secara umum bernilai lebih tinggi dibandingkan
dengan SPI3 dan SPI6 secara berurutan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Zhao, dkk.,
(2018) bahwa SPI skala lebih kecil memiliki nilai korelasi lebih tinggi dengan curah hujan
observasi. Hal ini dikarenakan semakin lama durasi kekeringan, dibutuhkan juga inputan
curah hujan yang lebih banyak, sehingga bias atau error dari data hujan CHIRPS yang

digunakan juga akan semakin besar terhadap data observasinya.
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3.2 Keterkaitan SPI dengan NDVI
Nilai korelasi untuk setiap pos hujalﬁisaj ikan pada Gambar 3 berikut ini.

Matriks Korelasi 8Pl dengan NDVI di Pulau Lombok Tahun 2001 - 2018
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Gambar 3. Matriks korelasi pearson antara SPI dengan NDVI

Nilai korelasi SPI dengan NDVI menunjukkan bahwa rata-rata korelasi
antarkedua indeks i1 sebesar 0.21 (rendah) dengan p-value < 0.05. Walau memiliki
keterkaitan yang rendah (Tabel 3). namun dapat dinyatakan bahwa kekeringan
meteorologis yang terjadi di wilayah Lombok dapat mempengaruhi kekeringan
agrikultural selama periode 2001 — 2018. Secara umum. nilai korelasi SPIz lebih tinggi
dibandingkan dengan SPI1 maupun SPIs (Gambar 3). Korelasi tertinggi terjadi di pos
hujan Aikmual sebesar 0.26 (SPI1). Narmada sebesar 0.26 (SPI3). dan Cakranegara 0.25
(SPI6). Sedangkan korelasi terendah terjadi di pos hujan Tanjung untuk SPI1 dan SPI3
sebesar 0.14 dan 0.23: serta pos hujan Janapria sebesar 0.23 (SPI6).

Korelasi tertinggi berada di pos huyjan Aikmual sebesar 0.26@&1@311 p-value <
0.05. Hal i1 menunjukkan jika kekeringan meteorologis berbanding lurus dengan
kekeringan agroklimatologi. Hasil dartpenelitian in1 sejalan dengan penelitian Jain. dkk..
(2010) yvang menyatakan bahwa kekeringan akibat defisit curah hujan (kekeringan
meterologis) berpengaruh terhadap kondisi vegetasi di wilayah Rajasthan, India.

Penelitian Dutta. dkk.. (2013) juga memiliki hasil bahwa SPIs berkorelasi lebih tinggi
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dengan NDVT dibandingkan dengan SPIi, SPIs. dan SPIi2 di wilayah Rajasthan Timur,
India. Namun, sedikit berbeda dengan hasil penelitian Jain, dkk., (2010) bahwa SPIs
memiliki nilai korelasi tertinggi dengan NDVI sebesar 0,56 dibandingan dengan SPIi
(0.33) dan SPIs (0.53) di wilayah Rajasthan India. Hal i1 dikarenakan perbedaan
karakteristik local baik kondisi geografis maupun vegetasi di masing-masing wilayah
penelitian. Selain itu. kebutuhan air tanaman bervariasi tergantung jenis serta tahap
pertumbuhannya (Ji dan Peters, 2003).

Semakin lama durasi kekeringan. semakin tinggi nilai korelasinya terhadap
NDVI, dengan masa toleransi tanaman terhadap ketersediaan air tanah selama 3 bulan
yang dibuktikan dengan nilai korelasi SPI3 lebih tinggi dibandingkan yang lainnya.
Menurut Ji dan Peters (2003), dalam penelitiannya menyatakan bahwa SPI3 berpengaruh
lebih signifikan terhadap kekeringan agrikultural di wilayah Amerika Tengah. Hal ini
menunjukkan bahwa dampak presipitasi terhadap vegetasi tidak terjadi secara instan.,
tetapi bersifat kumulatif. Pada penelitian ini. curah hujan yvang terjadi dalam 1 bulan tidak
terlalu mempengaruhi vegetasi pada bulan tersebut, tetapi respon vegetasi cukup
signifikan selama periode tersebut. Nilai korelasi SPI: yang lebih tinggi juga
menggambarkan bahwa tanah di wilayah Lombok memiliki kelembaban vang cukup
sehigga dapat mencukupi kebutuhan air tanaman ketika terjadi kekeringan (defisit air
hujan) hingga 3 bulan lamanya. Menurut Zuo, dkk.. (2019). nilai korelasi rendah antara
SPI dengan NDVT adalah hal yang wajar. Hal ini dikarenakan SPI hanya menggunakan
curah hujan sebagai inputan utama. sedangkan dalam kenyataannya, pertumbuhan
tanaman tidak hanya dipengaruhi oleh curah hujan. melainkan juga dipengaruhi oleh

penyinaran matahari. suhu, evapotranspirasi. dan lain sebagainya.

4.Q{esimpulan

Berdasarkan pengolahan data dan analisis vyang telah dilakukan. dapat
disimpulkan bahwa SPI berbasis data reanalisis CHIRPS rata-rata berkorelasi positif dan
signifikan terhadap curah hujan observasi sebesar 0,31 dengan p-value < 0,05
dikarenakan perbedaan metode dan fasilitas pengambilan data curah hujan. Indeks yang
memiliki korelasi tertinggi dengan curah hujan observasi adalah SPI1. Sedangkan. nilai
korelasi SPI dan NDVT sebesar 0.21 serta p-value < 0.05. dengan korelasi tertinggi yaitu
SPI3. Kekeringan meteorologis terbukti dapat mempengaruhi kekeringan agrikultural di
wilayah Lombok selama periode tahun 2001 — 2018. Lebih lanjut. diperlukan metode

untuk mengoreksi data curah huyjan CHIRPS atau data penginderaan jarak jauh terhadap

https://fpptijateng.turnitin.com/viewer/submissions/oid:27488:4780968/print?locale=en

13/156



1/21/2021 VOL 9 NO 12.docx - Dzikrullah Akbar

Akbar . ANATLISIS HUBUNGAN KEKERINGAN ... 143

data observasi sehingga hasilnya lebih baik dan dapat dibangun model untuk prediksi
kekeringan. Sebagai bahan masukan untuk penelitian selanjutnya, dapat menjadikan
parameter suhu, angin, penyinaran matahari, dan unsur meteorologis lainnya sebagai

input monitoring kekeringan meteorologis vang berdampak pada kekeringan agrikultural.
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